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(ABSTRAK
Kebisingan pada jalan raya merupakan sesuatu hal yang sering dianggap sebagai sesuatu biasa di kalangan masyarakat umum. Namun, pada kenyataannya kebisingan merupakan salah satu dari polusi yang dapat menggangu kesahatan manusia.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk perencanaan rockwool sebagai media peredam kebisingan. Lokasi penelitian berada di Jalan Kolonel Sugiono Kota Malang, dengan titik penelitian yang terbagi menjadi empat titik pengambilan kebisingan sepanjang flyover pada Jalan Kolonel Sugiono. Penelitian dilakukan dengan membandingkan data pengukuran kebisingan menggunakan SLM (Sound Level Meter) sebagai data yang dikelola untuk perencanaan peredam kebisingan menggunakan rockwool dengan parameter kebisingan menggunakan metode BNL (Basic Noise Level). Penelitian ini dilakukan selama empat hari dalam satu minggu. Hari yang diambil dalam penelitian ini adalah hari senin, rabu, sabtu, dan minggu. Pengambilan kebisingan diambil pada pukul 07.00, 13.00, 16.00, 19.00, 22.00, 01.00, dan 04.00. Didapatkan hasil kebisingan terbesar berada pada hari Senin, 04 Maret 2024 dengan nilai kebisingan sebesar 87,03 dB(A) dan kebisingan BNL dengan rata rata kebisingan sebesar 83,65 dB(A). Adanya bahan rockwool dapat meminimalisir kebisingan. Hasil penelitian perencaan penggunaan rockwool tipe S60/25 dapat mereduksi kebisingan sebesar 44,2 dB(A). Dengan metode tersebut lokasi penelitian dapat memenuhi standar kebisingan dengan nilai 42,83 dB(A) sesuai dengan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor:  Kep-48/Menlh/11/1996.

Kata Kunci: Kebisingan Jalan Raya, Rockwool, Sound Level Meter

ABSTRACT
Road noise is something that is often considered normal among the general public. However, in reality, noise is one of the pollutants that can interfere with human health. The purpose of this study is to plan rockwool as a noise dampening medium. The research location is on Jalan Kolonel Sugiono, Malang City, with research points divided into four noise collection points along the flyover on Jalan Kolonel Sugiono. The study was conducted by comparing noise measurement data using SLM (Sound Level Meter) as data managed for noise dampening planning using rockwool with noise parameters using the BNL (Basic Noise Level) method. This study was conducted for four days in one week. The days taken in this study were Monday, Wednesday, Saturday, and Sunday. Noise sampling was taken at 07.00, 13.00, 16.00, 19.00, 22.00, 01.00, and 04.00. The results of the largest noise were obtained on Monday, March 4, 2024 with a noise value of 87.03 dB (A) and BNL noise with an average noise of 83.65 dB (A). With rockwool material can minimize noise. Results of the study on planning the use of rockwool type S60 / 25 can reduce noise by 44.2 dB (A). With this method, the research location can meet the noise standard with a value of 42.83 dB (A) in accordance with the Minister of State for the Environment Number: Kep-48 / Menlh / 11/1996.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
	Kebisingan pada jalan raya merupakan sesuatu yang tidak bisa kita hindari. Namun pada kenyataannya kebisingan dianggap sebagai hal yang wajar. Menurut (Khairuddin Tampubolon & Fider Lumbanbatu, 2020) kebisingan merupakan hal yang perlu diperhatikan karena dapat mengganggu aktivitas manusia dan kesehatan manusia. Menurut (Nirza Asyani Kabalmay, Azizah Rokhmawati & Anita Rahmawati., 2021), besarnya kebisingan diakibatkan oleh minimnya pengendalian kebisingan. Dalam kebisingan dapat dibagi menjadi dua jenis. Menurut (Hendrik Pristianto, 2018), kebisingan dibagi menjadi kebisingan indoor dan outdoor. Kebisingan indoor merupakan kebisingan yang bersumber pada dalam ruangan, sedangkan kebisingan outdoor merupakan kebisingan yang ditimbulkan dari luar ruangan. Adapun kebisingan sendiri memiliki arti sesuatu bunyi yang tidak diinginkan (Sumardiyono dkk., 2020). Penelitian dilakukan di Jl. Kolonel Sugiono Kel. Ciptomulyo Kota Malang, dengan titik pengambilan data terbagi menjadi empat sepanjang flyover. Lokasi penelitian yang dipilih merupakan lokasi padat kendaraan dan merupakan lokasi yang berdekatan dengan fasilitas kota (rumah sakit, stasiun, pasar, terminal). Maka dari itu lokasi terpilih menjadi lokasi yang berpotensi tercemar kebisingan.
	Pada penelitian ini penulis ingin meneliti kebisingan dan berinovasi tentang meminimalisir kebisingan sesuai dengan nilai ambang batas yang ditentukan oleh Kementrian Negara Lingkungan Hidup No 48 tentang nilai ambang batas kebisingan pada pemukiman sebesar 55 dB(A).

Identifikasi Masalah
1. Adanya jalur kereta api pada persimpangan yang mengakibatkan kemacetan pada lalu lintas dan meningkatkan potensi kebisingan.
2. Minimnya lahan hijau pada lokasi penelitian yang menyebabkan kurangnya penyerapan suara kendaraan.
3. Padatnya kendaraan pada lokasi penelitian yang mengakibatkan kebisingan, sehingga diperlukan perhitungan sesuai dengan Standar baku Mutu berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 48/MENLH/11/1996 tentang kebisingan.

Rumusan Masalah
1. Seberapa besar tingkat kebisingan (siang, malam dan 24 jam) yang diambil oleh perangkat Sound Level Meter (SLM) dengan satuan dB(A) pada pemukiman Kelurahan Ciptomulyo Kota Malang?
2. Bagaimana efektifitas rockwool sebagai media penerapan perencanaan peredam kebisingan?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kebisingan pada pemukiman di Kelurahan Ciptomulyo Kota Malang.
2. [bookmark: _Hlk171965678][bookmark: _Hlk173729648]Untuk mengetahui efektifitas penggunaan rockwool sebagai perencanaan peredam kebisingan pada bangunan pemukiman di Kelurahan Ciptomulyo.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Transportasi
Menurut (Wikipedia, 2023) transportasi merupakan perpindahan dari satu tempat ke  tempat lainnya dengan menggunakan sebuah kendaraan yang digerakkan oleh manusia atau mesin. Menurut  (Aminuddin Arey, Azizah Rokhmawati & Anita Rahmawati., 2023), jalan merupakan salah satu dari beberapa prasarana transportasi untuk menunjang aktivitas transportasi.

Tata Guna Lahan
	Menurut Undang-undang No.26 Tahun 2007 tentang penataan ruang kota memaknai bahwa ruang sebagai wadah baik darat, laut maupun udara termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah. Menurut (Syaodih, 2015), sistem perencanaan pembangunan secara garis besar melalui pendekatan perencanaan sesuai dengan Peraturan Undang-undang No.25 Tahun 2004 yang menjelaskan sistem perencanaan pembangunan. 

Definisi Kebisingan
	Kebisingan merupakan bunyi yang tidak diinginkan dari usaha atau kegiatan dalam  tingkat dan waktu  tertentu  yang  dapat  menggangu  kesehatan  dan  kenyamanan manusia (KEP-48/MENLH/11/1996 Tentang Kebisingan, 2000). Menurut sifatnya kebisingan dikategorikan  menjadi  dua  kategori (Tambunan, 2005) yaitu,  kebisingan kontinyu, kebisingan implusif berulang,  steady state noise,  fluctuating noise.

Nilai Ambang Batas Kebisingan
	(Keputusan Menteri Tenaga Kerja, Nomor: Kep-51/MEN/1999), menyataka bahwa Nilai Ambang Batas (NAB)adalah standar faktor tempat kerja yang dapat diterima tenaga kerja tanpa mengakibatkan penyakit atau gangguan kesehatan dalam pekerjaan   sehari-hari dengan tidak melebihi 8 jam per hari atau 40 jam per minggu. 

Dampak Kebisingan
	Menurut (Indrayani dkk., 2020), dampak kebisingan dapat menimbulkan ganggunan pada pendengaran manusia. Adapun menurut (Sucipto, 2014), dampak kebisingan pada kesehatan manusia antara lain gangguan fisiologis, gangguan psikologis gangguan komunikasi, gangguan keseimbangan, dan gangguan efek pendengaran.

Pengukuran Kebisingan
	Pengukuran kebisingan dapat menggunakanalat SLM (Sound Level Meter). Pengukuran kebisingan mengacu pada Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor:  Kep-48/Menlh/11/1996 dengan mengambil data kebisingan per lima detik selama sepuluh menit. Pengukuran dilakukan selama beberapa waktu untuk menghasilkan data yang dibutuhkan untuk menghitung ls, lm, dan lsm.  Adapun Ls merupakan kebisingan siang, Lm merupakan kebisingan malam, (dan Lsm adalah kebisingan 24 jam. Pengambilan data kebisingan secara manual dapat menggunakan tabel seperti berikut.

Tabel  1. Tabel Pengambilan Data Kebisingan 10 Menit
	No
	Menit
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	2
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	7
	8
	9
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	Pengolahan data pada tabel data kebisingan dapat diketahui untuk kebisingan selama 10 menit menggunakan persamaan logaritma. Adapun untuk menghitung nilai kebisingan 10 menit adalah:
a. Menentukan Jumlah data (n)



		
b. Menentukan Nilai Min (nilai terendah)
Menentukan nilai terendah dengan cara mencari data terendah pada n
c. Menentukan Nilai Max (nilai tertinggi)
Menentukan nilai terendah dengan cara mencari data terendah pada n
d. Menghitung Range
Range(= Max-Min
e. Menghitung(Jumlah(Kelas( (k)
k	 = 1(+(3.3 Log n(
k(= 7,86 →7,9									(2-2)
f. Menghitung Interval Kelas
i= Rang(r)/Jumlah Kelas(k)
g. Ti 	= Frekuensi
h. Ln 	= Nilai Tengah
Selanjutnya data dimasukkan pada tabel seperti berikut.

Tabel 2. (Tabel(Distribusi(Kebising
	No
	Interval(Bising
	Nilai(Tengah (Ti)
	(Frekuensi (Ln)

	1
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	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	



Adapun perhitungan data kebisingan selama 10 menit sebagai berikut ini.
	
Perhitungan untuk menentukan nilai Ls (L Siang)

Perhitungan untuk menentukan nilai Lm (L Malam)
 	
Perhitungan untuk menentukan nilai Lsm (24 Jam)
 		
	Pada pengolahan data kebisingan sesuai dengan Kep-48/Menlh/11/1996, pembagian waktu selama 24 jam dibagi menjadi tujuh bagian meliputi empat bagian untuk mewakili kebisingan siang dan ti gagian untuk mewakili kebisingan malam. Adapun pembagian pada penelitian waktu ini yaitu:
- L1 diambil pada jam 07.00 mewakili jam 06.00 - 09.00 (kebisingan siang)
- L2 diambil pada jam 13.00 mewakili jam 09.00 - 14.00 (kebisingan siang)
- L3 diambil pada jam 16.00 mewakili jam 14.00 - 1.7.00 (kebisingan siang)
- L4 diambil pada jam 19.00 mewakili jam 17.00 - 22.00 (kebisingan siang)
- L5 diambil pada jam 2..2.00 mewakili jam 22.00 - 24.00 (kebisingan malam)
- L6 diambil pada jam 01.00 mewakili jam 24.00 - 03.00 (kebisingan malam)
- L7 diambil pada jam 04.00 mewakili jam 03.00 - 06.00 (kebisingan malam)

METODOLOGI PENELITIAN
Objek Penelitian
Penelitian dilakukan di Kelurahan Ciptomulyo Kota Malang, tepatnya pada flyover Jalan Kolonel Sugiono.Gambar 1 Peta Administrasi Kota Malang
Sumber: Album Peta Transportasi Kota Malang


Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data primer sebagai data pendukung penelitian.  Data primer meliputi data kebisingan kendaraan, data volume lalu lintas, data dokumentasi, dan data wawancara. 
[image: ]
Bagan Alir Pernelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Perhitungan Kebisingan 
	Data kebisingan diambil pada hari Rabu 28 Februari 2024, hari Sabtu 02 Maret 2024, Minggu 03 Maret 2024, dan hari Senin 04 Maret 2024 menggunakan alat sound level meter. Dengan nilai kebisingan teringgi berada hari senin 4 maret 2024 dengan nilai kebisingan sebesar 87,03 dB(A) dengan hasil perhitungan sebagai berikut.

Tabel  3 Hasil Perhitungan Kebisingan
	[bookmark: _Hlk170683034]Hari dan Tanggal
	Titik
	Waktu Pengambilan
	Kebisingan 10 menit
	Kebisingan

	
	
	
	
	Ls
	Lm
	Lsm
	Rata Rata Kebisingan 24 jam

	Senin, 4 Maret 2024
	A
	L1 
	07.00-07.10
	82.5
	82.2
	
	87.9
	87.03 dB(A)

	
	
	L2
	13.00-13.10
	80.8
	
	
	
	

	
	
	L3
	16.00-16.10
	83.1
	
	
	
	

	
	
	L4
	19.00-19.10
	82.5
	
	
	
	

	
	
	L5
	22.00-22.10
	78.8
	
	78.1
	
	

	
	
	L6
	01.00-01.10
	76.8
	
	
	
	

	
	
	L7
	04.00-04.10
	78.6
	
	
	
	

	
	B
	L1
	07.11-07.20
	78.5
	82.1
	
	88.1
	

	
	
	L2
	13.11-13.20
	83.2
	
	
	
	

	
	
	L3
	16.11-16.20
	83.4
	
	
	
	

	
	
	L4
	19.11-19.20
	81.5
	
	
	
	

	
	
	L5
	22.11-22.20
	78.5
	
	78.3
	
	

	
	
	L6
	01.11-01.20
	79.6
	
	
	
	

	
	
	L7
	04.11-04.20
	76.1
	
	
	
	

	
	C
	L1
	07.21-07.30
	82.2
	79.9
	
	85.8
	

	
	
	L2
	13.21-13.30
	78.5
	
	
	
	

	
	
	L3
	16.21-16.30
	82.6
	
	
	
	

	
	
	L4
	19.21-19.30
	75.3
	
	
	
	

	
	
	L5
	22.21-22.30
	75.1
	
	76.0
	
	

	
	
	L6
	01.21-01.30
	74.0
	
	
	
	

	
	
	L7
	04.21-04.30
	77.7
	
	
	
	

	
	D
	L1
	07.31-07.40
	80.8
	80.1
	
	86.2
	

	
	
	L2
	13.31-13.40
	77.6
	
	
	
	

	
	
	L3
	16.31-16.40
	83.2
	
	
	
	

	
	
	L4
	19.31-19.40
	78.8
	
	
	
	

	
	
	L5
	22.31-22.40
	76.1
	
	76.4
	
	

	
	
	L6
	01.31-01.40
	73.6
	
	
	
	

	
	
	L7
	04.31-04.40
	78.2
	
	
	
	



Basic Noise Level
	Perhitungan kendaraan dengan metode empiric Basic Noise Level membutuhkan data volume kendaraan pada jam yang telah ditentukan oleh peneliti, penentuan jam perhitungan didasarkan pada jam terpadat pada lokasi penelitian guna mendapatkan nilai tertinggi dari perhitungan kebisingan. Adapun rumus dalam menggunakan metode BNL (Basic Noise Level) adalah sebagai berikut.

BNL	= 42,2 + 10 Log n → n merupaka total kendaraan

Adapun data penelitian dan hasil perhitungan dengan menggunakan metode basic noise level sebagai berikut.	
[bookmark: _GoBack]Tabel  4 Data Volume Kendaraan Pada Pagi Hari
	Senin, 4 Maret 2024

	Arah Selatan ke Utara
	Arah Utara ke Selatan

	Pukul
	M.C
	L.V
	H.V
	Pukul
	M.C
	L.V
	H.V

	7.00
	-
	7.10
	1250
	326
	42
	7.00
	-
	7.10
	1026
	284
	51

	7.11
	-
	7.20
	1571
	523
	62
	7.11
	-
	7.20
	980
	261
	36

	7.21
	-
	7.30
	1178
	120
	39
	7.21
	-
	7.30
	832
	363
	46

	7.31
	-
	7.40
	730
	101
	36
	7.31
	-
	7.40
	843
	98
	55

	7.41
	-
	7.50
	828
	101
	52
	7.41
	-
	7.50
	900
	112
	38

	7.51
	-
	8.00
	725
	97
	55
	7.51
	-
	8.00
	803
	120
	59

	Jumlah
	6282
	1268
	286
	Jumlah
	5384
	1238
	285

	7836
	6907

	Q Total Kendaraan 2 Arah

	14743


· Perhitungan BNL (Basic Noise Level)
[bookmark: _Hlk170683450]BNL	= 42,2 + 10 Log n → n merupaka total kendaraan
BNL	= 42,2 + 10 Log 14.743
BNL	= 42,2 + 41,6
BNL	= 83,8 dB(A)

Tabel  5 Data Volume Kendaraan Pada Sore Hari
	Senin, 4 Maret 2024

	Ara.h S.elatan ke Ut.ara
	Ara.h Uta.ra k.e Se.latan

	Pukul
	M.C
	L.V
	H.V
	Pukul
	M.C
	L.V
	H.V

	18.21
	-
	18.30
	755
	156
	41
	18.00
	-
	18.10
	1108
	412
	68

	18.31
	-
	18.40
	769
	244
	62
	18.11
	-
	18.20
	987
	346
	47

	18.41
	-
	18.50
	826
	296
	63
	18.21
	-
	18.30
	731
	258
	51

	18.51
	-
	19.00
	900
	285
	48
	18.31
	-
	18.40
	893
	124
	62

	19.01
	-
	19.10
	872
	150
	62
	18.41
	-
	18.50
	612
	114
	43

	19.11
	-
	19.20
	1112
	187
	63
	18.51
	-
	19.00
	851
	150
	35

	Jumlah
	5234
	1318
	339
	Jumlah
	5182
	1404
	306

	Q Total Kendaraan
	6891
	Q Total Kendaraan
	6892

	Q Total Kendaraan 2 Arah

	13783


· Perhitungan BNL (Basic Noise Level)
BNL	= 42,2 + 10 Log n → n merupaka total kendaraan
BNL	= 42,2 + 10 Log 13783
BNL	= 42,2 + 41,3
BNL	= 83,5 dB(A)

Analisa Kebisingan
Hasil yang didapat pada penelitian ini bahwa lokasi penelitian terdampak kebisingan sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 48/MENLH/11/1996, dimana hasil yang didapat melebihi nilai ambang batas kebisingan sebesar 55 dB(A). Maka dari itu tujuan dari pada penelitian ini untuk minimalisir kebisingan dengan menerapkan bahan rockwool sebagai media peredam kebisingan.  Adapun hasil perhitungan redaman sebagai berikut.

Analisa bahan menggunakan S60/25 dengan asumsi ruangan P=3m, L=3m, dan T=3m. Dapat dihitung menggunakan rums sebagai berikut.











Gambar )2. Rockwool
Sumber: https://www.acoustimac.com



· Frekuensi ketebalan bahan 25 mm
f	(ketebalan bahan 25mm)	= fc/cw.t
f	(ketebalan bahan 25mm)	= 5800/5500. 0,025
f (ketebalan bahan 25mm)	= 421,8
· Nilai S 	= Luas dinding yang membatasi
S		= 2.P.T + 2.L.T
S		= 2.3.3 + 2.3.3
S		= 18 +18
		= 36m2
· Nilai A 	= 0.74 (berdasarkan acoustic absorption coefficient)
· Firerock Tipe S60/25    → Kepadatan 60kg/m3 dengan ketebalan 25mm
Transmission Lost (TL)	= 20log10.m + 20log10.f – 42,2 
				= 20log10.60 + 20log10.421,8 – 42,2
				= 35,6 + 52,5 – 42,2
				= 45,9
Noise Reduction (NR)	= TL – log10 (S/A)
					= 45,9 – log10(36/0,74)
					= 45,9 – 1,68
					= 44,2 dB(A) (Hasil Redaman)

Hasil Penelitian
Dari nilai redaman rockwool dengan asumsi ruangan seperti perhitungan diatas dapat digunakan nilai kebisingan tertinggi pada hari senin 4 maret 2024 dengan nilai sebesar 87,03 dB(A), sedangkan hasil perhitungan pengunaan rockwool sebagai bahan penerapan acoustic wall and ceiling mendapatkan nilai redaman sebesar 44,2 dB(A). Hasil akhir penelitian ini apabila teknologi acoustic wall and ceiling diterapkan maka intensitas suara pada lokasi penelitian dapat mencapai 42,83 db(A). Hasil ini sudah sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 48/MENLH/11/1996 dimana pada area pemukiman mempunyai nilai ambang batas 55 dB(A).
















Gambar 3. Hasil Perbandingan Kebisingan Dengan Perencanaan Rockwool Sebagai Bahan Peredam Kebisingan


[image: ]Gambar Pemasangan RockwoolGambar 4. Ilustrasi Langkah Pemasangan Rockwool


1. Diding Batu Bata
2. Pemasangan besi frame (Metal Frame)
3. Pemasangan rockwool
4. Pemasangan Drywall (Gypsum)


PENUTUP

Kesimpulan
1. Hasil penelitian mendapatkan nilai kebisingan dengan nilai teringgi pada hari senin 04 Maret 2024 sebesar 87,03 dB.(A)  dan nilai kebisingan terendah berada pada hari minggu 3 maret 2024 dengan nilai kebisingan sebesar 80,36 dB.(A).
2. Jenis rockwool yang dapat dipakai antara lain jenis rockwool dengan tipe S60/25 dengan nilai redaman (Noise Reduction) sebesar 44,2 dB(A)

Saran
1. Metode penelitian selanjutnya dapat menggunakan bahan peredam kebisingan tumbuhan bambu sebagai media peredam kebisingan.
2. Penelitian selanjutnya dapat meninjau dan menganalisa tata guna lahan sebagai salah satu faktor penyebab sumber kebisingan.
3. Penelitian selanjutnya dapat menyusun karya tulis pada lokasi terencana yang berpotensi tercemar oleh kebisingan.
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